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(Bahasa Indonesia)

Ketersediaan alat peraga dalam dunia pendidikan, khususnya di bidang
teknik kedirgantaraan, merupakan aspek penting dalam menunjang
efektivitas proses pembelajaran. Alat peraga membantu peserta didik
memahami konsep-konsep kompleks secara lebih nyata dan menyenangkan.
Salah satu bentuk alat peraga yang efektif adalah simulator, yaitu perangkat
yang dirancang menyerupai kondisi nyata guna memberikan pengalaman
belajar mendekati dunia sesungguhnya. Dalam konteks pembelajaran sistem
kendali terbang, pemahaman terhadap gerak pesawat akibat defleksi bidang
kendali seperti Aileron, Elevator, dan Rudder sering kali sulit dicapai hanya
melalui pendekatan teori. Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran
interaktif yang dapat menvisualisasikan konsep aerodinamis secara langsung.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengimplementasikan
Semi Real-World Simulator sebagai alat peraga edukatif dalam pelatihan
dasar kendali pesawat terbang, khususnya bagi siswa dan komunitas peminat
pesawat radio control (RC). Simulator ini berupa miniatur pesawat yang
dapat bergerak mengikuti defleksi bidang kendali, namun tetap berada dalam
kondisi statis. Untuk memperkaya pengalaman belajar, miniatur
dihubungkan dengan simulator berbasis PC, sehingga peserta dapat melihat
hasil pergerakan secara visual. Teknologi ini menggabungkan sinyal PPM
dan PWM untuk mengintegrasikan perangkat kendali nirkabel dengan
miniatur dan perangkat lunak simulator. Hasil pengabdian menunjukkan
bahwa penggunaan alat peraga ini meningkatkan minat belajar, pemahaman
konsep aerodinamika, serta memberikan pengalaman pelatihan awal bagi
calon pilot RC secara efektif dan menyeluruh.
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The availability of teaching aids in the field of education, particularly in
aerospace engineering, plays a crucial role in enhancing the effectiveness of
the learning process. Teaching aids help students grasp complex concepts in
a more tangible and engaging manner. One of the most effective forms of
instructional media is the simulator—a device designed to replicate real-life
conditions, providing learners with an experience that closely resembles
actual scenarios. In the context of flight control system education,
understanding aircraft movements resulting from control surface
deflections—such as those of the aileron, elevator, and rudder—is often
difficult to achieve through theoretical approaches alone. Therefore, an
interactive learning medium capable of directly visualizing aerodynamic
concepts is essential. This community service activity aims to implement a
Semi Real-World Simulator as an educational tool for basic flight control
training, specifically targeting students and radio control (RC) aircraft
enthusiasts. The simulator is a miniature aircraft model capable of moving
according to control surface deflections while remaining in a static position.
To enrich the learning experience, the miniature is connected to a PC-based
simulator, enabling users to visually observe the resulting movements. This
technology integrates PPM (Pulse Position Modulation) and PWM (Pulse
Width Modulation) signals to wirelessly connect the control device with the
miniature and the simulation software. The results of the community
engagement demonstrate that the use of this teaching aid significantly
enhances learning interest, comprehension of aerodynamic principles, and
provides effective foundational training for prospective RC pilots.

PENDAHULUAN

Kebutuhan alat peraga pada sebuah instansi pendidikan merupakan keperluan mendasar guna
mempermudah peserta didik dalam memahami suatu materi yang diajarkan, sehingga pembelajaran

tersebut akan menjadi lebih efektif dan menyenangkan (Nurdyansyah et al., 2021)

Simulator merupakan sebuah alat peraga yang mana di Design sedemikian rupa sehingga menciptakan
lingkungan yang realistik atau nyata (Retnowati et al., 2024). Pada suatu instansi pendidikan di bidang
kedrigantaraan ada banyak materi yang diajarkan pada peserta didik yang meliputi, perancangan
pesawat terbang, perawatan pesawat terbang, acrodinamika, sistem kendali terbang dan masih banyak
lain nya (Aryanto et al., 2014). Dalam penyampaian metri tersebut, ada beberapa materi yang akan
menggunakan alat peraga berupa sebuah replika, seperti sampel Airfoil, mekanisme Landing Gear,

sistem kendali pesawat dan masih banyak lagi lain nya.

Sebuah pesawat terbang dapat melakukan manuver di udara berkat adanya bidang kendali yang

terpasang pada sayap dan Stabilizer. Metode yang paling mudah digunakan dalam menggerakkan
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pesawat yaitu adalah dengan menggunakan sarana yang disebut dengan bidang kendali aerodinamis
atau (4erodynamic Control Surface). Terdapat tiga kendali utama pada sebuah pesawat terbang yaitu
Aileron, Elevator, dan Rudder, yang mana berfungsi untuk menggerakkan pesawat pada sumbu rotasi

atau sumbu gerak pesawat (Wijiatmoko., 2017).

Dalam mempelajari bidang kendali aerodinamis, perlu kita ketahui bagaimana pengaruh dari defleksi
kendali terbang terhadap pergerakan pesawat yang akan terjadi. Pada praktik nya, dalam mempelajari
konsep defleksi kendali terbang peserta didik dituntut untuk memahami gerak pesawat yang akan
terjadi akibat dari defleksi kendali terbang. Pergerakan bidang kendali ini agak sulit dipahami saat
belajar System Control, sehingga untuk menambah pengalaman para peserta didik dalam memahmi
konsep dasar tersebut, karenanya diperlukan sebuah alat peraga yang mampu mensimulasikan gerak

pesawat terbang berdasarkan arah defleksi dari sebuah kendali terbang (Arisandi et al., 2019).

Semi Real World Simulator atau simulator semi nyata merupakan sebuah julukan untuk alat peraga yang
dirancang agar mendekati bentuk dan fungsi dari sebuah wahana asli nya di dunia nyata, yang
digunakan untuk mempermudah pemahaman dari suatu pembelajaran. Dari permasalahan yang telah
disebutkan, simulator semi nyata ini nantinya akan berperan sebagai sebuah alat peraga pembelajaran
yang simpel dan mudah dipahami yaitu berupa miniatur pesawat yang lengkap dengan bidang kendali
terbang, yang mana nantinya pesawat ini dapat bergerak pada sumbu putar nya mengikuti dari defleksi
bidang kendali. Pergerakan miniatur pesawat ini hanya akan berpusat pada satu titik saja, dalam artian
pesawat ini akan bergerak dalam keadaan statis atau diam di tempat. Maka dari itu untuk dapat melihat

pergerakan asli nya, miniatur ini akan di hubungkan pada sebuah simulator di PC atau komputer.
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METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengadopsi pendekatan
partisipatif dan edukatif, dengan tahapan kegiatan yang meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pendekatan partisipatif dipilih karena melibatkan peserta secara aktif dalam proses pelatihan dan
penggunaan alat peraga, sehingga meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan dan keterampilan
(Sutrisno et al., 2020). Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan survei kebutuhan dan asesmen
awal terhadap mitra sasaran, yakni siswa dan komunitas pecinta pesawat Radio Control (RC).
Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka terkait sistem kendali pesawat dan
penggunaan simulator sebagai alat bantu pembelajaran. Selanjutnya, dilakukan perancangan alat peraga
berupa Semi Real-World Simulator sesuai gambar 1, yaitu miniatur pesawat lengkap dengan bidang
kendali aerodinamis (aileron, elevator, rudder) yang dapat bergerak sesuai arah defleksi kendali.
Miniatur ini terhubung ke sistem simulator berbasis PC menggunakan kombinasi sinyal Pulse Position
Modulation (PPM) dan Pulse Width Modulation (PWM), dengan dukungan komponen seperti dongle

simulator, receiver, motor servo, dan remote control (Arisandi et al., 2019; Retnowati et al., 2024).

Tahap pelaksanaan diawali dengan pemberian pelatihan dasar mengenai prinsip kerja sistem kendali
terbang, disertai penjelasan peran masing-masing bidang kendali dalam pergerakan pesawat pada tiga
sumbu utama, sebagaimana dijelaskan oleh Wijiatmoko (2017). Setelah sesi teori, dilakukan
demonstrasi penggunaan simulator dan praktik langsung oleh peserta, yang bertujuan agar mereka dapat
memahami hubungan antara defleksi kendali dan respons gerak pesawat secara visual melalui tampilan
pada PC. Kegiatan ini juga melibatkan diskusi interaktif dan studi kasus untuk memperkuat

pemahaman.

Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi melalui pre-test dan post-test guna mengukur peningkatan
pemahaman peserta, serta penyebaran kuesioner umpan balik terkait kepuasan terhadap alat peraga dan
pelatihan yang diberikan. Evaluasi ini penting sebagai bagian dari refleksi dan perbaikan berkelanjutan,
sesuai dengan prinsip pengabdian berbasis hasil (outcome-based community service) (Nurdyansyah et

al., 2021).
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Gambar 1. Skema Sistem Semi Real World Simulator

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengimplementasikan Semi Real-World Simulator sebagai
media pembelajaran interaktif dalam pelatihan konsep gerak pesawat terbang bagi siswa dan komunitas
Radio Control (RC). Evaluasi dilakukan pada tiga aspek utama: fungsionalitas alat, efektivitas

pembelajaran, dan kepuasan pengguna. Pelaksanaan evaluasi tergambar sesuai pada gambar 2.

Uji fungsionalitas dilakukan pada 10 responden dan menunjukkan hasil 100% keberhasilan. Artinya,
alat peraga bekerja sesuai dengan rancangan, mampu menampilkan pergerakan miniatur pesawat

berdasarkan defleksi kendali, dan terhubung dengan baik ke simulator berbasis PC.

Dari sisi efektivitas, uji pre-test dan post-test terhadap 31 responden menunjukkan peningkatan
signifikan. Rata-rata pemahaman peserta sebelum menggunakan alat adalah 44,95% dan meningkat
menjadi 87,52% setelah pelatihan. Terjadi peningkatan sebesar 42,7%, yang membuktikan bahwa

simulator ini mampu memperjelas konsep gerak pesawat secara visual dan interaktif.

Sementara itu, pada uji kepuasan, 77,4% responden menyatakan sangat setuju dan 22,6% setuju bahwa
alat ini mudah digunakan. Hasil ini menunjukkan bahwa selain efektif secara edukatif, alat peraga ini
juga nyaman digunakan. Secara keseluruhan, pengabdian ini berhasil mentransfer teknologi

pembelajaran yang aplikatif dan inovatif kepada masyarakat pendidikan dan komunitas pecinta RC.
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Gambar 12. Pelaksanaan Evaluasi (uji fungsionalitas, efektivitas, dan kepuasan pengguna)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan

bahwa implementasi Semi Real-World Simulator sebagai alat peraga pembelajaran interaktif

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman peserta dalam

mempelajari konsep gerak pesawat terbang. Alat ini tidak hanya terbukti fungsional, tetapi juga efektif

dan mendapat respon positif dari sisi kenyamanan pengguna. Adapun poin-poin kesimpulan yang dapat

dirangkum sebagai berikut:

1.

Semi Real-World Simulator berhasil diimplementasikan sebagai media pembelajaran interaktif
untuk materi gerak pesawat terbang, khususnya bagi siswa dan komunitas Radio Control (RC).
Hasil uji fungsionalitas menunjukkan bahwa alat peraga bekerja dengan baik dan sesuai dengan
rancangan, dengan tingkat keberhasilan sebesar 100% dari 10 responden.

Hasil uji efektivitas pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang
signifikan, dari rata-rata 44,95% sebelum pelatihan menjadi 87,52% setelah pelatihan, atau
meningkat sebesar 42,7%.

Hasil uji kepuasan pengguna menunjukkan bahwa 77,4% responden menyatakan sangat setuju,
dan 22,6% menyatakan setuju bahwa alat ini mudah digunakan.

Alat peraga ini dinilai mampu menjembatani antara teori dan praktik dalam memahami sistem
kendali pesawat, serta berfungsi sebagai sarana pelatihan awal yang efektif bagi calon pilot RC.
Kegiatan ini menunjukkan keberhasilan dalam mentransfer hasil penelitian ke masyarakat,

khususnya dalam bentuk alat pembelajaran inovatif yang aplikatif dan mudah direplikasi.
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